BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan studi eksperimental dan analisis hasil pengujian, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Hasil pengujian pada salah satu parameter self-compacting mortar yaitu
pengujian slump flow diperoleh hasil sebesar 24,5 cm untuk setiap variasi. Hal ini
menunjukkan bahwa parameter ini memenuhi standar EFNARC 2002 dimana
slump flow berada pada rentang 24-26 cm.

2. Hasil pengujian parameter self-compacting mortar lainnya yaitu pengujian flow
time. Diperoleh hasil flow time untuk variasi SF 5% ; SF 7,5% ; dan SF 10%
secara berturut-turut yaitu 10,8 detik ; 7,9 detik ; dan 6 detik. Untuk variasi SF
5% dan SF 7,5% berhasil memenuhi standar EFNARC 2002 dimana flow time
berada pada rentang 7-11 detik. Namun untuk flow time pada variasi SF 10%
diperoleh hasil yang lebih kecil dari standar EFNARC 2002.

3. Adanya pengaruh penggantian semen dengan variasi silica fume yang digunakan
yaitu SF-5% ; SF7,5% ; dan SF-10% pada penelitian ini yaitu hasil kuat tekan
yang diperoleh menurun seiring meningkatnya variasi silica fume yang
digunakan. Hasil kuat tekan yang diperoleh pada hari ke-28 dengan variasi SF
5% ; SF 7,5% ; SF 10% berturut-turut yaitu 27,90 MPa ; 19,77 MPa ; 15,18
MPa.

4. Adanya pengaruh penggantian semen dengan variasi silica fume yang digunakan
yaitu SF-5% ; SF7,5% ; dan SF-10% pada penelitian ini yaitu nilai Ultrasonic
Pulse Velocity (UPV) yang diperoleh menurun seiring meningkatnya variasi
silica fume yang digunakan. Nilai UPV yang diperoleh pada hari ke-28 dengan
variasi SF 5% ; SF 7,5% ; SF 10% berturut-turut yaitu 3868,15 m/s ; 3739,97
m/s ; 3720,17 m/s.
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5. Adanya korelasi antara kuat tekan dengan Ultrasonic Pulse Velocity (UPV)
namun dengan tingkat keandalan yang rendah. Diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) lebih rendah dari 0,7 pada masing-masing variasi, yaitu SF 5%

sebesar 0,49; SF 7,5% sebesar 0,62; dan SF 10% sebesar 0,56.

5.2 Saran

Berdasarkan studi eksperimental dan analisis hasil pengujian, maka saran yang dapat

diberikan antara lain:

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan trial mix antara campuran
dengan Anti Washout Admixture (AWA) untuk mengetahui kadar optimum AWA.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai prosedur pengecoran di dalam air.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh arus air pada pengecoran di
dalam air.

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah benda uji yang lebih banyak

untuk meningkatkan reabilitas pada hubungan antar parameter pengujian.
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